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 Abstract  

 

Sharia accounting plays a significant role in managing social funds collected 

through zakat, wakaf, and infaq, aiming to enhance transparency and 

accountability. Despite its vast potential in supporting poverty alleviation and 

economic empowerment of the community, the implementation of sharia 

accounting in managing social funds in Indonesia faces various challenges. 

This article aims to explore the application of sharia accounting in the 

management of zakat, wakaf, and infaq, as well as to examine the challenges 

and solutions found in the literature. Based on a review of literature from 

various journals and academic articles, this study finds that the lack of 

consistency in sharia accounting standards, the limited number of trained 

professionals in sharia accounting, and weak oversight are the main barriers 

to effective implementation. On the other hand, solutions such as the 

development of consistent standards, training of human resources, and the use 

of technology to improve transparency and accountability can help overcome 

these challenges. In conclusion, the effective application of sharia accounting 

in the management of social funds requires a collective effort in strengthening 

institutional capacity, strict oversight, and the application of technology for 

better efficiency and transparency. 
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Abstrak 

 
Akuntansi syariah memainkan peran penting dalam pengelolaan dana sosial yang dihimpun melalui zakat, 

wakaf, dan infaq, dengan tujuan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Meskipun memiliki 

potensi besar dalam mendukung pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi umat, implementasi 

akuntansi syariah dalam pengelolaan dana sosial di Indonesia menghadapi berbagai tantangan. Artikel ini 

bertujuan untuk menelaah penerapan akuntansi syariah dalam pengelolaan zakat, wakaf, dan infaq, serta 

menggali tantangan dan solusi yang ditemukan dalam literatur. Berdasarkan tinjauan literatur dari berbagai 

jurnal dan artikel ilmiah, penelitian ini menemukan bahwa kurangnya keseragaman standar akuntansi 

syariah, keterbatasan profesional yang terlatih dalam akuntansi syariah, serta pengawasan yang lemah 

menjadi hambatan utama dalam implementasi yang efektif. Di sisi lain, solusi seperti pengembangan standar 

yang konsisten, pelatihan sumber daya manusia, dan penggunaan teknologi untuk meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas dapat membantu mengatasi tantangan ini. Kesimpulannya, penerapan akuntansi syariah 

yang baik dalam pengelolaan dana sosial memerlukan upaya bersama dalam penguatan kapasitas 

kelembagaan, pengawasan yang ketat, serta penerapan teknologi untuk efisiensi dan transparansi yang lebih 

baik. 

Kata Kunci: Akuntansi Syariah, Implementasi Zakat, Wakaf, Dan Infaq 
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PENDAHULUAN 

Akuntansi syariah merupakan cabang dari ilmu akuntansi yang berlandaskan pada prinsip-

prinsip hukum Islam. Berbeda dengan akuntansi konvensional, akuntansi syariah menekankan pada 

keadilan, transparansi, serta pengelolaan dana yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariah. Salah satu area yang penting dalam penerapan akuntansi syariah adalah dalam pengelolaan 

dana sosial, seperti zakat, wakaf, dan infaq. Ketiga instrumen ini merupakan pilar penting dalam 

perekonomian Islam dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan umat. 

Pengelolaan dana sosial dalam konteks ini memerlukan pengawasan yang baik untuk 

memastikan bahwa dana yang dihimpun dari masyarakat digunakan dengan tepat sesuai dengan 

tujuannya. Oleh karena itu, penerapan sistem akuntansi syariah yang tepat dalam pengelolaan dana 

sosial sangat penting untuk mencapai tujuan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana penerapan akuntansi syariah dalam pengelolaan zakat, wakaf, dan infaq dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta menggali tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya di Indonesia. 

Tinjauan Pustaka 

Akuntansi Syariah dan Prinsip-Prinsip Dasarnya 

Akuntansi syariah berfokus pada pengelolaan dana yang sesuai dengan hukum Islam. 

Menurut Haniffa (2002), akuntansi syariah adalah sistem yang berfungsi untuk mencatat, 

mengukur, dan melaporkan transaksi keuangan yang sejalan dengan ketentuan-ketentuan syariah, 

yang meliputi larangan terhadap riba, gharar, dan maysir. Prinsip-prinsip ini memastikan bahwa 

kegiatan ekonomi yang dilakukan tidak merugikan salah satu pihak, serta mengutamakan keadilan 

dalam distribusi hasil. Dalam konteks dana sosial, hal ini berarti bahwa semua dana yang dihimpun 

melalui zakat, wakaf, dan infaq harus digunakan untuk tujuan yang sah sesuai dengan ajaran Islam. 

Zakat, Wakaf, dan Infaq dalam Ekonomi Islam 

Zakat, wakaf, dan infaq adalah instrumen utama dalam sistem perekonomian Islam. Zakat 

adalah kewajiban bagi umat Islam yang memenuhi syarat tertentu untuk memberikan sebagian 

hartanya kepada yang membutuhkan. Zakat berfungsi untuk mengurangi ketimpangan sosial dan 

mendorong redistribusi kekayaan (Ali & Noor, 2020). Selain itu, zakat juga memainkan peran 

dalam pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi umat. 

Wakaf, di sisi lain, adalah pemberian harta secara sukarela yang digunakan untuk 

kepentingan sosial atau agama, yang tidak dapat dimiliki atau diwariskan. Wakaf sering digunakan 
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untuk membangun sarana pendidikan, rumah sakit, atau masjid (Yunus, 2019). Seiring dengan 

perkembangan zaman, wakaf juga mulai diperkenalkan dalam bentuk wakaf uang, yang semakin 

populer karena fleksibilitasnya. 

Infaq adalah sumbangan yang diberikan secara sukarela oleh individu atau kelompok untuk 

kegiatan sosial yang tidak terbatas pada waktu atau jumlah tertentu. Infaq berbeda dengan zakat 

yang memiliki kewajiban, karena infaq bersifat sukarela, namun tetap harus dikelola dengan baik 

untuk memastikan dampak sosial yang maksimal (Shamsuddin, 2017). 

Implementasi Akuntansi Syariah dalam Pengelolaan Dana Sosial 

Dalam pengelolaan zakat, wakaf, dan infaq, akuntansi syariah berperan penting untuk 

menjaga transparansi dan akuntabilitas. Seperti yang diungkapkan oleh Mufidah (2020), 

pengelolaan zakat yang baik memerlukan sistem pencatatan yang dapat menghindari 

penyelewengan dan memastikan bahwa dana sampai ke mustahik (penerima zakat) sesuai dengan 

peruntukannya. Oleh karena itu, lembaga-lembaga pengelola zakat, wakaf, dan infaq harus 

mematuhi prinsip akuntansi syariah untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

Selain itu, pengelolaan wakaf memerlukan sistem pelaporan yang baik agar dana wakaf 

dapat digunakan dengan tujuan yang jelas dan terkontrol. Menurut Yunus (2019), implementasi 

akuntansi syariah dalam wakaf uang mengharuskan lembaga pengelola untuk mencatat dan 

melaporkan penggunaan dana wakaf dengan rinci dan terperinci agar dapat diawasi secara publik. 

Tantangan dalam Implementasi Akuntansi Syariah 

Tantangan dalam penerapan akuntansi syariah di Indonesia masih cukup besar. Salah satu 

tantangan utama adalah kurangnya keseragaman dalam standar akuntansi syariah yang diterapkan 

oleh berbagai lembaga pengelola dana sosial. Meskipun Dewan Syariah Nasional (DSN) telah 

menetapkan beberapa pedoman, namun implementasi di lapangan masih bervariasi. Menurut Hasan 

(2020), ini mengakibatkan perbedaan dalam pencatatan dan pelaporan dana sosial di berbagai 

lembaga pengelola, yang pada gilirannya dapat mengurangi tingkat transparansi dan akuntabilitas. 

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi 

dalam bidang akuntansi syariah. Banyak lembaga pengelola zakat, wakaf, dan infaq yang masih 

mengandalkan akuntan konvensional, yang seringkali tidak memiliki pemahaman mendalam 

mengenai prinsip-prinsip syariah (Sulaiman & Wahab, 2018). Hal ini menyebabkan kesalahan 

dalam penerapan akuntansi syariah dan menurunkan kualitas pengelolaan dana sosial. 

 



 
 
                                                                                                                                                              

 

 

9297 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 6, Desember 2024- Januari 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

akuntansi syariah dalam pengelolaan dana sosial memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas. Dana yang dihimpun melalui zakat, wakaf, dan infaq memiliki 

dampak sosial yang signifikan, namun untuk memastikan bahwa dana tersebut digunakan dengan 

tepat, diperlukan sistem akuntansi yang baik. 

Beberapa temuan penting yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsistensi dalam Standar Akuntansi Syariah 

Tidak adanya keseragaman dalam penerapan standar akuntansi syariah di Indonesia menjadi 

salah satu hambatan besar dalam memastikan transparansi dan akuntabilitas. Beberapa lembaga 

pengelola zakat, wakaf, dan infaq menggunakan metode yang berbeda dalam pencatatan dan 

pelaporan keuangan, yang dapat menyebabkan kebingungan bagi publik (Hasan, 2020). 

2. Keterbatasan Tenaga Profesional 

Kekurangan tenaga profesional yang memahami akuntansi syariah menjadi salah satu kendala 

utama dalam pengelolaan dana sosial. Banyak lembaga pengelola zakat, wakaf, dan infaq yang 

masih bergantung pada akuntan konvensional yang kurang terlatih dalam prinsip-prinsip 

akuntansi syariah (Sulaiman & Wahab, 2018). Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia di bidang ini. Keterbatasan Tenaga Profesiona 

3. Keterbatasan Tenaga Profesiona 

Pengawasan yang lemah terhadap pengelolaan dana sosial dapat mengakibatkan 

penyalahgunaan dana. Banyak lembaga yang tidak memiliki sistem pengawasan yang 

memadai, yang dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pengelola dana sosial (Zuhdi, 2021). 

 

KESIMPULAN  

Penerapan akuntansi syariah dalam pengelolaan dana sosial sangat penting untuk 

memastikan bahwa dana yang dihimpun melalui zakat, wakaf, dan infaq digunakan secara tepat dan 

efisien. Pengelolaan dana sosial yang baik akan mendukung pencapaian tujuan sosial, seperti 

pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan umat. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam implementasi akuntansi syariah, seperti kurangnya 

keseragaman dalam standar akuntansi, keterbatasan tenaga profesional, dan pengawasan yang 
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lemah, perlu diatasi. Oleh karena itu, beberapa solusi yang diusulkan antara lain adalah 

pengembangan standar akuntansi syariah yang lebih jelas dan konsisten, peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia, serta pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas. 
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